BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut, yaitu:

1.

Secara parsial variabel Leverage (Xi) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap financial distress (Y). Hal ini berdasarkan nilai t-nitung>t-tabel
(39,814>1.68709), dengan sig a = 0,000<0,05.

Secara parsial variabel Profitabilitas (X2) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel financial distress (Y). Hal ini berdasarkan t-nitung>t-tabel
(-15.027>1.68709), dengan sig a= 0,000<0,05.

Secara parsial variabel Likuiditas (X3) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel financial distress (Y) Hal ini berdasarkan nilai t-hitung>t-tapel
(2.495>1.68709), dengan sig a = 0,017<0,05.

Secara parsial variabel ukuran perusahaan (Xs) tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap variabel financial distress (Y). Hal ini berdasarkan nilai t-
hitung< t-tabel (-0.904<1.68709), dengan sig a = 0,372>0,05.

Secara simultan variabel independent (Leverage, Profitabilitas, Likuiditas dan
Ukuran Perusahaan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial
distress dimana F-hitung (837.306) > F-tabel (2,63) dan nilai sig a=

0,000<0,05.
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5.2. Saran

Setelah melakukan penelitian, pembahasan dan menarik kesimpulan dari

hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran berkaitan dengan

penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan

yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut :

1.

Bagi perusahaan hasil analisis financial distress merupakan hal yang penting
untuk diketahui oleh perusahaan karena berguna untuk memberikan
peringatan-peringatan dini tentang adanya kesulitan keuangan atau financial
distress pada suatu perusahaan, sehingga perusahaan dapat mengambil
langkah-langkah perbaikan apa saja yang harus diambil kedepannya dalam
mengatasi financial distress. Bagi suatu perusahaan, kondisi yang baik pasti
akan diusahakan untuk dipertahankan agar tetap baik, namun jika kondisi
perusahaan dalam keadaan sebaliknya maka perusahaan harus memberikan
keputusan untuk meningkatkan kondisi perusahaan.

Bagi investor dan calon investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bahan pertimbangan dalam memutuskan investasi pada suatu perusahaan,
dengan memperhatikan kondisi dan kinerja keuangan perusahaan pada laporan
keuangan dan faktor-faktor lainnya agar investasi menjadi lebih tepat dan
menghasilkan keuntungan yang diinginkan terutama pada rasio leverage,
karena dalam penelitian ini rasio leverage terbukti memiliki pengaruh terhadap
kondisi kesulitan keuangan atau financial distress.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan variabel lain untuk
memproksikan kondisi financial distress perusahaan atau menggunakan lebih

dari satu proksi dalam menentukan financial distress. Selain itu disarankan



64

juga untuk menambah variabel independen lain seperti aktivitas, dan sales

growth.



